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PENGARUH NORMA SUBJEKTIF DAN KONTROL PERILAKU TERHADAP
PERILAKU PETERNAK DALAM MEMANFAATKAN JERAMI PADI SEBAGAI
PAKAN TERNAK SAPI POTONG DI DESA TOMPO KECAMATAN BARRU
KABUPATEN BARRU
The Influence of Subjective Norms and Behavior Control on the Behavior of Farmers in
Utilizing Rice Straw as Beef Cattle Feed in Tompo Village, Barru District, Barru
Regency

Syahida Yudu, Syahdar Baba, Siti Nurlaelah,
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar
Email : Syahdarbaba@gmail.com, syahidayudul9@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku peternak dalam memanfaatkan

jerami padi dan seberapa besar pengaruh norma subjektif dan kontrol perilaku
terhadap perilaku peternak dalam memanfaatkan jerami padi sebagai pakan ternak
sapi potong di Desa Tompo, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari 2020 sampai dengan Maret 2020, di Desa
Tompo, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif eksplanatori. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
peternak yang sudah memanfaatkan dan belum memanfaatkan limbah jerami padi
sebagai pakan ternak sapi potong di Desa Tompo, Kecamatan Barru, Kabupaten
Barru yakni 275 peternak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut yakni 73
peternak. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan
bantuan kuisioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis statistik inferensial, yaitu untuk mengetahui pengaruh norma subjektif dan
kontrol perilaku terhadap perilaku peternak dalam memanfaatkan jerami padi
sebagai pakan ternak dengan menggunakan uji T dan Uji F pada analisis regeresi
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Norma Subjektif dan
Kontrol Perilaku terhadap Perilaku Peternak yang ada di Desa Tompo, Kecamatan
Barru, Kabupaten Barru dalam memanfaatkan jerami sebagai pakan ternak sapi
potong berada pada kategori sedang artinya bahwa peternak yang ada di desa
Tompo masih belum maksimal memanfaatkan limbah jerami padi sebagai pakan
ternak sapi potong. Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku, berpengaruh secara
simultan terhadap perilaku peternak dalam pemanfaatan jerami sebagai pakan
ternak.

Kata Kunci: Norma subjektif, kontrol perilaku, perilaku peternak, jerami padi
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Abstract

This study aims to determine the behavior of farmers in utilizing rice straw and
how much influence the subjective norms and behavior control on the behavior of
farmers in utilizing rice straw as beef cattle feed in Tompo Village, Barru District,
Barru District. This research was conducted in January 2020 until March 2020,
in Tompo Village, Barru District, Barru District. This type of research is
quantitative explanatory. The population in this study were all farmers who had
used and not yet used rice straw waste as feed for beef cattle in Tompo Village,
Barru District, Barru Regency, 275 farmers. The sampling technique used is
simple random sampling, which is taking samples from a population that is done
randomly without regard to strata in the population that is 73 farmers. The
method of data collection is done through interviews with the help of
questionnaires. Analysis of the data used in this study is inferential statistical
analysis, which is to determine the effect of subjective norms and behavioral
control on the behavior of farmers in utilizing rice straw as animal feed using the
T test and F test in multiple regression analysis. The results showed that the
influence of Subjective Norms and Behavior Control on the Behavior Farmers in
Tompo Village, Barru District, Barru District in utilizing straw as beef cattle feed
were in the medium category meaning that breeders in Tompo village were still
not maximally utilizing rice straw waste as animal feed beef cattle. Subjective
Norms and Behavioral Control, simultaneously influence the behavior of farmers
in the use of straw as animal feed.

Keywords: Subjective norms, behavior control, breeder behavior, rice straw.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengembangan peternakan sapi potong ditujukan untuk meningkatkan
populasi. Kondisi peternakan sapi potong saat ini masih mengalami berbagai
kendala dalam proses pengembangannya. Keberhasilan menjalankan usaha sapi
potong tidak terlepas dari input produksi yang merupakan syarat mutlak yang
harus tersedia. Input produksi tersebut dapat berupa pakan, hal tersebut
didapatkan melalui pemanfaatan potensi sumber daya lokal. Sumber daya lokal
dapat berupa limbah pertanian seperti jerami. Limbah pertanian yang berasal dari
limbah tanaman pangan seperti jerami ketersediaannya sangat dipengaruhi oleh
pola pertanian tanaman pangan di suatu wilayah (Febriani, 2008; Siregar, 2012).

Potensi jerami sebagai sumber pakan ternak memiliki produksi yang
melimpah khususnya dipedesaan, akan tetapi peternak yang memanfaatkan jerami
masih sangat kurang dikarenaan tingkat adopsi teknologi yang masih sangat
rendah. Menurut Hosen (2012), faktor pembatas ditingkat petani dalam adopsi
teknologi diantaranya informasi teknologi pengolahan limbah jerami masih
rendah, terbukti sebagian peternak mengetahui adopsi teknologi tetapi belum
diterapkan.

Perilaku peternak dalam pemanfaatan jerami sudah mulai berkembang
salah satunya peternak dapat melakukan pengolahan jerami dengan metode

fermentasi sebagai pakan ternak, dimana para peternak telah mengetahui tahapan

an jerami sebagai pakan ternak ruminansia akan tetapi belum diterapkan
nksimal. Menurut Pradipta dan Suprapti (2013), perilaku terjadi apabila

atu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi yakni yang disebut
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rangsangan, dengan demikian suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi
perilaku tertentu. Perilaku seseorang untuk menunjukkan tindakan tertentu
biasanya diawali dengan niat untuk menjalankan tindakan tersebut. Perilaku
peternak dalam pemanfaatan limbah jerami padi belum optimal hal ini
menyebabkan adopsi teknologi pakan jerami padi rendah.

Perilaku peternak dalam memanfaatan limbah jerami di Desa Tompo
berbeda-beda dalam pemanfaatkannya. Beberapa dari peternak memanfaatkan
jerami padi langsung diberikan kepada ternak, tetapi ada juga dengan
menambahkan garam serta melakukan proses fermentasi. Menurut Sutrisno
(2006), perilaku dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya faktor sosial,
kepercayaan dan kebiasaan masyarakat, serta status kepemilikan.

Faktor yang mempengaruhi perilaku peternak dalam memanfaatkan jerami
dapat bersumber dari faktor sosial dan lingkungan peternak, berupa norma
subjektif yaitu pengaruh sosial yang mempengaruhi perilaku peternak untuk
melakukan suatu perilaku dan kontrol perilaku yaitu persepsi peternak mengenai
mudah atau sulitnya untuk melakukan suatu perilaku yang sedang di
pertimbangkan. Menurut Nurofik, (2013), norma subjektif menunjukkan
keyakinan individu terhadap tekanan sosial sehingga mempengaruhi perilaku
peternak dalam mengadopsi suatu teknologi, semakin besar tekanan sosial yang
dialami peternak semakin tinggi pula kemauan perilaku peternak dalam
mengadopsi teknologi (disebut juga sebagai keyakinan normatif). Kontrol perilaku

mengacu pada persepsi, pengetahuan, keterampilan dan wewenang peternak

mempengarui perilaku peternak dalam mengadopsi teknologi. Semakin

hgetahuan dan wewenang peternak maka semakin tinggi pula kemauan
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atau perilaku peternak untuk mengadopsi teknologi (Sarrah, 2011).

Perilaku peternak dalam memanfaatkan jerami padi sebagai pakan ternak
sapi potong dapat didekati menggunakan teori perilaku terencana (Theory of
Planned Behavior) dari Ajzen yang merupakan pengembangan dari teori tindakan
yang beralasan. Teori tindakan beralasan Ajzen dan Fishbein mengasumsikan
bahwa perilaku ditentukan oleh keinginan individu untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku tertentu atau sebaliknya yang ditentukan oleh norma
subjektif dan control perilaku tersebut yang mempengaruhi niat individu untuk
melakukan suatu perilaku (Rochmawati,2013).

Desa Tompo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Barru

Kabupaten Barru yang memiliki luas lahan sawah sebanyak 5.320,00 ha, produksi

jera  mi padi dapat mencapai 12 — 15 ton/ha/panen, Jerami padi yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai pakan sapi dewasa sebanyak 2-3 ekor pertahun dan pada
lokasi yang mampu panen 2 - 4 kali setahun akan dapat menunjang kebutuhan
pakan berserat untuk 4 - 6 ekor. Di samping itu, dedak padi yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai salah satu komponen bahan pakan untuk menyusun ransum
ternak. (Haryanto, 2003).

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan di Desa Tompo, Perilaku
peternak dalam memanfaatan limbah jerami berbeda-beda dalam memanfaatkannya
diantaranya diberikan secara langsung, dengan penambahan larutan garam serta proses

fermentasi hal ini dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku

peternak, yaitu tekanan sosial yang dapat berupa pengaruh dari penyuluh,

teman kelompok dan teman sejawat. Persepsi peternak mengenai

N . tau tidaknya untuk melakukan suatu perilaku juga dapat mempengaruhi
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perilaku peternak dalam melakukan sesuatu yang sedang dipertimbangkan.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti menjadikan Desa Tompo
Kecamatan Barru Kabupaten Barru sebagai lokasi penelitian, dengan judul
penelitian “Pengaruh Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku terhadap
Perilaku Peternak dalam Memanfaatkan Jerami Padi sebagai Pakan Ternak

Sapi Potong”.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku peternak dalam pemanfaatan limbah jerami padi sebagai
pakan ternak sapi potong?
2. Seberapa besar pengaruh norma subjektif dan kontrol perilaku terhadap
perilaku peternak dalam memanfaatkan limbah jerami padi?
Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan judul penelitian dan rumusan masalah yang telah di
kemukakan di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui perilaku peternak dalam pemanfaatan limbah jerami padi
sebagai pakan ternak sapi potong.
2. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif dan kontrol perilaku terhadap
perilaku peternak dalam memanfaatkan limbah jerami padi.
Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan masyarakat mengenai perilaku
petenak dalam memanfaatkan jerami padi sebagai pakan ternak sapi potong.
2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah serta pambaca mengenai perilaku
petenak dalam memanfaatkan jerami padi sebagai pakan ternak sapi potong.
3. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca sekaligus

prasyarat untuk meraih gelar sarjana pada Program Studi Sosial Ekonomi

ernakan, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong

Jerami padi adalah tanaman padi yang telah diambil buahnya (gabahnya),
sehingga tinggal batang dan daunnya yang merupakan limbah pertanian serta
belum sepenuhnya dimanfaatkan karena adanya faktor teknis dan ekonomis.
Jerami padi selama ini hanya di kenal sebagai hasil ikutan dalam proses produksi
padi di sawah. Produksi jerami padi yang di hasilkan sekitar 50% dari produksi
gabah kering panen (Hanafi, 2008).

Pengembangan subsektor agribisnis hulu seperti industri pakan merupakan
salah satu pendukung dalam pengembangan sapi potong yang secara langsung
akan membantu memecahkan permasalahan para peternak dalam hal sapronak.
Kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak peternak yang memberikan
pakan seadanya tanpa memperhatikan persyaratan kualitas, kuantitas dan efisiensi
pemberiannya. Akibatnya, produktivitas ternak tidak optimal, bahkan banyak
diantara para peternak yang mengalami kerugian akibat pakan yang tidak
memadai. Disamping pengaruhnya yang besar terhadap produktivitas ternak,
pakan juga merupakan biaya produksi yang cukup besar dalam usaha ternak.
Dengan demikian, memproduksi pakan tidak hanya dituntut kelayakan dari aspek
kualitas dan kecukupan nutrisi, tetapi juga bagaimana memproduksi pakan yang
ekonomis, murah dan terjangkau oleh kemampuan para peternak (Wahyono dan

Hardianto, 2004).

manfaatan jerami sebagai pakan ternak terutama dilakukan pada saat

emarau dimana para peternak sulit untuk memperoleh hijauan berkualitas
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tinggi. Sebagai sumber pakan, jerami mempunyai beberapa kelemahan yaitu
kandungan lignin dan silika yang tinggi tetapi rendah energi, protein, mineral dan
vitamin. Kecernaan jerami juga rendah karena sulit didegradasi oleh mikroba
rumen (Sarnklong dkk., 2010).

Jerami padi merupakan limbah pertanian yang memiliki kualitas rendah, namun
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dengan diolah terlebih dahulu untuk pengayaan
nutrisi pakan. Teknologi fermentasi cukup tepat untuk dilakukan, karena mampu
meningkatkan kandungan protein kasar dan energinya, serta produk ini dapat disimpan
dalam waktu yang cukup lama sehingga mampu mengatasi kesulitan pakan dimusim-
musim tertentu (Yusriani., dkk, 2015).

Usaha peternakan sapi potong berpeluang untuk terus dikembangkan
mengingat potensi pakan hijauan dari limbah pertanian seperti jerami padi yang
tersedia masih sangat banyak, limbah jerami padi masih belum dimanfaatkan
untuk pakan ternak, seringkali hanya dibuang dan dibakar. Pemanfaatan limbah
dapat menunjang ketersediaan pakan hijauan bagi ternak sepanjang tahun. Namun
limbah ini merupakan sumber pakan yang rendah nilai kualitasnya, karena itu
harus diolah terlebih dahulu sebelum diberikan untuk ternak (Nurhaita, dkk.,
2017).

Peternakan merupakan subsektor dari sektor pertanian. Meskipun
kontribusinya tidak terlalu besar terhadap sektor pertanian ataupun terhadap
perekonomian secara langsung, namun dari tahun ke tahun kontribusinya semakin

meningkat. Salah satu bagian dari sub sektor peternakan adalah sapi potong. Sapi

ierupakan ternak ruminansia besar yang paling banyak dipelihara oleh
PDF | Selain itu sapi potong juga merupakan sumberdaya penghasil bahan

berupa daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi disamping
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menghasilkan produk ikutan lain seperti pupuk, kulit dan tulang (Isbandi, 2004).

Tinjauan Umum Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku
Theory of Planned Behavior

Theory of Reasoned Action yang diusulkan oleh Ajzen dan Fishbein
(1980), dan diperbaharui dengan teori perilaku direncanakan (theory of planned
behavior) oleh Ajzen (1991), telah digunakan dalam beberapa dekade terakhir
untuk meneliti keinginan dan perilaku. Teori tindakan beralasan Ajzen dan
Fishbein, (1980), mengasumsikan bahwa perilaku ditentukan oleh keinginan
individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu atau
sebaliknya. Theory of Planned Behavior (TPB), merupakan perilaku aktual
seseorang dalam melakukan suatu tindakan tertentu secara langsung dipengaruhi
oleh niat perilakunya, yang secara bersama-sama ditentukan pula oleh sikap
(attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku persepsian
(perceived behavioral control) terhadap perilaku tersebut. Niat perilaku
merupakan ukuran dari kemauan seseorang untuk mengerahkan usaha saat
melakukan perilaku tertentu (Rochmawati, 2013).

Teori perilaku terencana memiliki 3 independen yang dapat berpengaruh pada
niat individu untuk melakukan perilaku (Ajzen, 1991) yaitu :
1. Sikap terhadap perilaku dimana seseorang melakukan penilaian atas
sesuatu yang menguntungkan dan tidak menguntungkan.
2. Faktor sosial disebut norma subyektif, hal tersebut mengacu pada tekanan

sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu

+ndakan.
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3. Pengendalian perilaku mengacu pada persepsi kemudahan atau kesulitan
melakukan perilaku, dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman
masa lalu sebagai antisipasi hambatan dan rintangan.

Norma Subjektif

Norma subjektif didefinisikan sebagai adanya persepsi individu terhadap
tekanan sosial yang ada untuk menunjukkan atau tidak suatu perilaku. Dalam
Theory of Planned Behavior, norma subjektif juga diidentikan oleh dua hal, yaitu:
belief dari seseorang tentang reaksi atau pendapat orang lain dan kelompok lain
tentang apakah individu perlu, harus melakukan suatu perilaku, dan apakah hal ini
memotivasi individu untuk mengikuti pendapat orang lain tersebut (Michener,
dkk., 2004).

Norma subyektif juga merupakan fungsi dari keyakinan yang menentukan
individu atau kelompok untuk berpikir apakah ia harus atau tidak melakukan
perilaku. Keyakinan tersebut yang mendasari norma subjektif seseorang yang
disebut keyakinan normatif Norma subjektif menilai tekanan sosial pada individu
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu (Lada, dkk., 2009).

Norma subjektif menunjukkan keyakinan individu terhadap tekanan sosial
sehingga mempengaruhi perilaku peternak dalam mengadopsi suatu teknologi
semakin besar tekanan sosial yang dialami peternak semakin tinggi pula kemauan
perilaku peternak dalam mengadopsi teknologi (disebut juga sebagai keyakinan
normatif) (Nurofik, 2013).

Kontrol Perilaku

ersepsi kontrol perilaku atau disebut juga dengan kontrol perilaku adalah

seseorang mengenai mudah atau sulithya mewujudkan suatu perilaku
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tertentu. Ajzen menjelaskan tentang perasaan yang berkaitan dengan perilaku
kontrol dengan cara membedakannya dengan locus of control atau pusat kendali
yang dikemukakan oleh Rotters. Pusat kendali berkaitan dengan keyakinan
seseorang yang relatif stabil dalam segala situasi. Kontrol perilaku dapat berubah
tergantung situasi dan jenis perilaku yang akan dilakukan (Ajzen, 2005).

Keyakinan kontrol (control beliefs) yang kemudian melahirkan kontrol
perilaku yang dipersepsikan adalah keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang
mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan persepsinya
tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat perilakunya
tersebut (Ernawati, dkk, 2011).

Kontrol perilaku yang dipersepsikan mengarah pada persepsi mudah atau
tidaknya untuk melaksanakan perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan
pengalaman di masa lalu seperti halangan dan rintangan yang diantisipasi. ini
terbentuk dari control belief, yaitu keyakinan individu yang didasarkan pada
pengalaman masa lalu dengan perilaku, serta faktor atau hal-hal yang mendukung
atau menghambat persepsinya atas perilaku (Wanarta, dkk., 2014).

Tinjauan Umum Perilaku Peternak dalam Pemanfaatan Jerami

Perilaku manusia pada hakikatnya adalah suatu aktivitas dari pada manusia
itu sendiri, perilaku juga adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik
dapat diamati secara langsung atau tidak langsung dan hal ini berarti bahwa
perilaku terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi

yakni yang disebut rangsangan, dengan demikian suatu rangsangan tertentu akan

, lakan reaksi perilaku tertentu. Perilaku seseorang untuk menunjukkan
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tindakan tertentu biasanya diawali dengan niat untuk menjalankan tindakan
tersebut (Pradipta dan Suprapti, 2013).

Jerami padi merupakan salah satu alternatif yang memiliki potensi menjadi
pakan ternak pada kondisi tertentu. Potensi jerami padi tersebut ditunjukkan oleh
ketersediaannya yang melimpah dan sebagian besar cenderung tidak
termanfaatkan. Sayangnya, proses pembuangan yang sering dilakukan adalah
pembakaran di lahan pertanian sehingga akan menimbulkan pencemaan udara
(Yanuartono dkk, 2019). Data dari Litbang pertanian (2012) menunjukkan bahwa
limbah jerami yang tidak dimanfaatkan karena dibakar sebesar 37% dan
digunakan sebagai kompos dari alas kandang 36%. Lebih lanjut, hanya sekitar
15% -22% dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak.

Petani peternak biasanya memberikan jerami pada ternak secara langsung
tanpa melakukan pengolahan terlebih dahulu di karenakan kurangnya
pengetahuan dari peternak, tingkat pengetahuan peternak akan mempengaruhi
pola pikir, kemampuan belajar dan intelektual (Fitriani, dkk 2018). Berbagai
faktor pembatas ditingkat petani dalam penerapan teknologi di antaranya
informasi teknologi pengolahan limbah belum menyebar secara menyeluruh ke
setiap wilayah, penguasaan teknologi pengolahan limbah masih lemah dan rendah,
terbukti sebagian besar petani mengetahui teknologi tetapi belum menerapkan
karena belum paham teknis pelaksanaannya (Hosen, 2012).

Daya cerna yang rendah pada jerami padi disebabkan karena tingginya

kandungan lignoselulosa, lignin dan silika, sedangkan nilai gizi yang rendah

disebabkan karena sedikitnya kandungan energi, protein, mineral dan

Sarnklong, dkk., 2010). Meskipun demikian, kelemahan kelemahan
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tersebut dapat diantisipasi melalui berbagai metode perlakuan untuk
meningkatkan nilai gizinya. Jerami padi dapat ditingkatkan kualitasnya melalui
berbagai macam teknologi. Sudah sejak lama berbagai upaya telah dilakukan
untuk meningkatkan kecernaan dan pemanfaatan residu pertanian termasuk jerami
padi. Upaya penerapan tersebut ditekankan pada pemanfaatan teknologi yang
bersifat praktis dan ekonomis supaya mudah dilakukan oleh peternak skala kecil.
Berbagai penelitian tentang inovasi teknologi yang terkait dengan pemanfaatan
jerami padi sebagai sumber pakan berserat bagi ternak ruminansia sudah banyak
dilaporkan (Kargbo, dkk., 2009).

Salah satu metode pengolahan jerami sebagai pakan ternak yang
sederhana, murah dan dapat dilakukan adalah fermentasi. Hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan menggunakan metode fermentasi jerami padi pada
umumnya menunjukkan adanya peningkatan kualitas nilai nutrisinya. Metode
fermentasi jerami padi telah banyak diterapkan di kelompok-kelompok ternak
oleh lembaga Pemerintah maupun Perguruan Tinggi melalui penyuluhan dan
pengabdian masyarakat (Yanuartono, dkk., 2019).

Kegiatan atau perilaku dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
adalah faktor adat istiadat, kepercayaan dan kebiasaan masyarakat serta faktor
pendidikan, pekerjaan dan status kepemilikan tanah, pendapatan, budaya, strata
sosial dan informasi (Sutrisno, 2006)

Perilaku peternak dalam memanfaatkan jerami padi sebagai pakan ternak

sapi potong, dapat didekati dengan teori perilaku terencana yaitu Theory of

Behaviour (TPB). Intens untuk berperilaku menunjukkan seberapa keras

) memiliki keninginan untuk mencoba seberapa besar usahanya
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merencanakan sehingga dapat menampilkan suatu perilaku. Intensi untuk
berperilaku ini adalah suatu fungsi dari sikap terhadap perilaku dan norma
subjektif dari perilaku. Kontrol perilaku yang dipersepsikan mengarah pada
persepsi mudah atau tidaknya untuk melaksanakan perilaku ini terbentuk dari
control belief, yaitu keyakinan individu yang didasarkan pada pengalaman masa
lalu dengan perilaku, serta faktor atau hal-hal yang mendukung atau menghambat
persepsinya atas perilaku (Wanarta, dkk., 2014).

Kerangka Pikir

Perilaku manusia pada hakikatnya adalah suatu aktivitas dari pada manusia
itu sendiri. Perilaku juga adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik
dapat diamati secara langsung atau tidak langsung. Perilaku seseorang untuk
menunjukkan tindakan tertentu biasanya diawali dengan niat untuk menjalankan
tindakan tersebut (Pradipta dan Suprapti, 2013).

Perilaku peternak dalam memanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak
sapi potong berbeda-beda. Diantaranya adalah di berikan secara langsung tanpa
diolah terlebih dahulu, dan dengan cara menambahkan garam terlebih dahulu
dengan tujuan untuk meningkatkan palatabilitas ternak. Hal ini dikarenakan
berbagai faktor pembatas ditingkat petani dalam menerapkan teknologi
diantaranya adalah informasi teknologi pengolahan limbah belum menyebar
menyuluruh ke setiap wilayah, penguasaan teknologi pengolahan limbah masih
lemah dan rendah, terbukti sebagian besar petani mengetahui teknologi tetapi

belum menerapkan karena belum paham teknis pelaksanaannya (Hosen, 2012).

— jan cara fermentasi yaitu dengan tujuan meningkatkan kandungan nutrisi

rta daya simpan dapat meningkat. Dalam aplikasi teknologi fermentasi
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jerami padi sebagai pakan, secara umum menunjukkan terjadinya peningkatan
kualitas jerami padi sebelum dan setelah dilakukan sentuhan pengolahan. Kualitas
protein kasar jerami padi yang telah di fermentasi mengalami peningkatan
dibandingkan jerami padi yang tidak di fermentasi (Abdullah, 2016).

Faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku peternak dalam memanfaatkan
jerami padi sebagai pakan ternak diantaranya adalah norma subjektif dan kontrol

perilaku secara ringkas dapat dilihat pada gambar 1.

Norma Sukbjektif X1 Y

Perilaku Peternak

Kontrol Perilaku

Gambar 1. Kerangka pikir

Norma subjektif menunjukkan keyakinan individu terhadap tekanan sosial
sehingga mempengaruhi perilaku peternak dalam mengadopsi suatu teknologi
sehingga semakin besar tekanan sosial yang dialami peternak semakin tinggi pula
kemauan perilaku peternak dalam mengadopsi teknologi (disebut juga sebagai
keyakinan normatif) (Nurofik, 2013).

Kontrol perilaku mengacu pada persepsi, pengetahuan dan keterampilan
peternak sehingga mempengarui perilaku peternak dalam mengadopsi teknologi.

Semakin tinggi pengetahuan dan keterampilan peternak maka semakin tinggi pula

atau perilaku peternak untuk mengadopsi teknologi (Sarrah, 2011).
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Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dirumuskan sesuai dengan

landasan teori yang telah diajukan dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H1 : Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku berpengaruh positif terhadap
perilaku peternak dalam memanfaatkan jerami padi sebagai pakan
ternak sapi potong di Desa Tompo

Ha : Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku berpengaruh negatif terhadap
perilaku peternak dalam memanfaatkan jerami padi sebagai pakan
ternak sapi potong di Desa Tompo

fror]

f
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